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Abstrak 
Penduduk lokal Kalimantan Barat memiliki keahlian dalam menghasilkan berbagai kerajinan tradisional, salah 
satunya yaitu kain tenun yang tidak kalah saing dengan daerah lain. Namun terdapat beberapa permasalahan yakni 
kurangnya sarana dan prasarana, seperti proses penenunan kurang produktif, pameran yang diselenggarakan tidak tetap, 
sulitnya pemasaran produk, dan tidak ada tempat untuk berdiskusi. Oleh karena itu, diperlukan wadah untuk 
memamerkan hasil kain tenun, memproduksi, dan sekaligus memasarkan produk kain tenun khas Kalimantan Barat yakni 
“Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat di Kota Pontianak”. Tahapan perancangan dimulai dari analisis fungsi 
yang terbagi menjadi 3 kelompok, yaitu kelompok fungsi utama menghasilkan fungsi komersil, kelompok fungsi 
penunjang menghasilkan fungsi rekreasi, edukasi dan pertunjukan, sedangkan kelompok fungsi pendukung menghasilkan 
fungsi pengelola dan servis. Menggunakan prinsip arsitektur kontemporer sebagai pendekatan yang mendukung 
penciptaan ruang-ruang yang memiliki tema harmonisasi, interaktif, inovatif dan iconic. Daya tarik ide bentuk bangunan 
merupakan filosofi dari bentukan analogi alat penggulungan benang yang terbagi menjadi tiga bagian dan menghasilkan 
gedung utama, gedung workshop, dan gedung serbaguna. Jumlah lantai dari setiap bangunan hampir sama yaitu dua lantai 
kecuali gedung serbaguna yaitu satu lantai. Pergerakan garis dari ketinggian massa bangunan menggambarkan adanya 
keberlanjutan dengan menciptakan lingkungan yang mempresentasikan nilai estetika dan harmonisasi budaya lokal 
terhadap modernisasi. 
 
Kata-kata Kunci: Sentra Galeri Kerajinan, Tenun, Kontemporer.  
 
Abstract  
Local residents of West Borneo have expertise in producing variety of traditional crafts, one of which is woven 
fabrics, which is no less competitive with other regions. But there are several problems regarding the lack of facilities 
and infrastructure, such as less productive weaving processes, exhibitions that are held irregularly, difficulty of 
marketing products and no place for discussion. Therefore, the need of a place to product, exhibit, and market the 
products of West Borneo woven fabrics called "Center of West Borneo Weaving Craft Gallery in Pontianak" is essential. 
The design process starts from the analysis of functions which are divided into 3 groups, such as the main function group 
is commercial function, the extension function group is to produce recreation, education and performance function, while 
the other support function group is to produce management and service functions. The design applies theme of 
contemporary architecture as an approach that will support the creation of spaces that have harmonization, interactive, 
innovative and iconic concepts. The appeal of the idea design building shape is the philosophy of the analogy from 
winding’s tool which is divided into three parts and produces the main building, workshop building and multipurpose 
building. The number of floors for each building is almost the same which is two floors, except for the multipurpose 
building, which is one floor. The line movement from height of the building mass illustrates the existence of sustainability 
by creating an environment that represents aesthetic value and the harmonization of local culture to modernization. 
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Sentra kerajinan adalah pusat yang menghasilkan seni dan budaya yang digali dari 
keterampilan lokal. Salah satu kerajinan yang terdapat hampir di seluruh wilayah Indonesia adalah 
kerajinan tenun yang merupakan salah satu bagian penting dalam budaya berbagai suku. Keragaman 
kain tenun merupakan pengaruh dari berbagai bangsa yang diadaptasi oleh budaya lokal. Salah satu 
daerah yang cukup dikenal potensi kain tenunnya yaitu Kalimantan Barat (Marcute, 2018).  
Kalimantan Barat beribukotakan Pontianak memiliki ragam budaya etnis yang menyimpan 
ragam keunikan dan kekhasan yang tidak kalah dibanding daerah lain. Keberagaman kain tenun 
Kalimantan Barat sudah dikenal di Indonesia dan mancanegara, namun ini semua hanya akan 
menjadi cerita, jika pemerintah dan masyarakat tidak menjaga dan melestarikannya. Dengan 
menyediakan sarana dan prasarana mencakup tempat untuk menggelar pameran, memasarkan karya 
seni dan mengembangkan industri budaya yang harus disiapkan oleh pemerintah provinsi atau 
pemerintah kabupaten atau kota (Permendikbud, No 85 tahun 2013, SPM. 2:2 (b)). Para pengrajin 
tenun dapat terus berkreasi dan berinovasi tanpa menghilangkan makna. Karena sebuah karya seni 
perlu dilestarikan agar terus berkembang dan dikenal masyarakat luas. 
Berbagai upaya para pengrajin tenun lakukan untuk mendorong perkembangan kain tenun di 
Kalimantan Barat, namun masih terdapat beberapa permasalahan. Pertama, minat generasi penerus 
untuk mempelajari dan melestarikan tenun semakin berkurang (Utami, 2018). Kedua, yaitu pameran 
yang diselenggarakan biasa hanya dilakukan di gedung-gedung dengan sarana dan prasarana yang 
seadanya. Ketiga, pemasaran kain tenun sulit dipasarkan. Keempat, keberadaan penenun, komunitas-
komunitas kain tenun tidak memiliki tempat untuk berdiskusi, bertukar pikiran dan berkarya untuk 
perkembangan dari nilai kain tenun khas Kalimantan Barat. Mengantisipasi hal tersebut maka 
diperlukan suatu wadah untuk melestarikan, memperagakan, mempertahankan dan mengembangkan 
tenun. Wadah yang dapat menampung aktivitas ini adalah “Sentra Galeri Kerajinan Tenun 
Kalimantan Barat” yang memberikan paket wisata berupa sentra dalam wujud fasilitas bersama yang 
mengangkat fungsi komersil, rekreasi, pertunjukan dan edukasi. 
Ciri arsitektur kontemporer dianggap tepat untuk diterapkan karena memiliki prinsip yang 
dapat menjawab permasalahan desain yang ada pada sentra galeri. Prinsip–prinsip arsitektur 
kontemporer yaitu memiliki bangunan yang kokoh, gubahan yang ekspresif dan dinamis, konsep 
ruang terkesan terbuka, harmonisasi ruangan yang menyatu dengan ruang luar, memiliki fasad 
transparan, kenyamanan hakiki, dan eksplorasi elemen lansekap (Schirmbeck, 1988). Sehingga 
Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat ini harus dapat menciptakan lingkungan yang 
mempresentasikan nilai estetika, budaya, dan kualitas dari hasil kerja pengrajin tenun. Mengatur alur 
suasana seolah-olah pengunjung sedang menikmati dan masuk ke dalam sebuah buku yang disebut 
analogy concept into the book. Dengan merasakan ruang nyata menggunakan panca indra (visual, 
audial, eksperimental) membuat para pengujung yang hanya sekedar berjalan-jalan akan mudah 
belajar tanpa disadari. Pengelolaan desain diimplementasikan pada tatanan ruang dalam dan tatanan 
ruang luar bangunan, sehingga bangunan ini dapat menampilkan ruang-ruang yang sesuai dengan 
kebutuhan sentra galeri kerajinan tenun.   
 
2. Kajian Pustaka 
Sentra merupakan kata serapan dari bahasa inggris yaitu center, yang menurut KBBI memiliki 
arti sebagai tempat yang menjadi pusat. Sentra merupakan wadah untuk berkegiatan memproduksi 
bagi sebuah komunitas dalam bidang ekonomi (Setiawan, 2004).  Galeri atau gallery berasal dari 
kata latin galleria, yang mempunyai arti sebagai ruang beratap dengan satu sisi terbuka 
(Ensiklopedia, 1989). Galeri dapat diartikan sebagai tempat memamerkan karya seorang maupun 
sekelompok seniman bisa juga didefinisikan sebagai ruangan atau gedung tempat untuk 
memamerkan benda atau karya seni (Bahasa, 2008). Tenun adalah salah satu seni budaya kain 
tradisional Indonesia yang diproduksi di berbagai wilayah Nusantara berupa hasil ketrampilan tangan 
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manusia dengan menggunakan alat tenun tradisional (Djoemena, 2000). Arsitektur kontemporer 
berkembang dari pemikiran bahwa arsitektur harus mampu memperoleh sasaran dan pemecahan bagi 
arsitektur hari esok dan situasi masa kini (Schirmbeck, 1988). 
Perkembangan kain tenun di Kalimantan Barat saat ini mulai tumbuh dengan baik, hal ini 
berdasarkan parameter seringnya diadakan lomba fashion show, lomba membuat motif kain tenun, 
lomba fashion design di Pontianak sebagai capital city Kalimantan Barat (Venus, 2020). Jumlah 
karya yang ditampilkan pada pameran temporer “Jenis dan Ragam Hias Wastra Kalimantan Barat” 
adalah kurang lebih 50 lembar. Kain tenun yang ditampilkan merupakan karya dari berbagai daerah 
di Kalimantan Barat. Jumlah kain tenun Kalimantan Barat dapat mencapai ratusan karya di seluruh 
Kalimantan Barat (Mardin, 2020). Jumlah pengunjung pada kegiatan pameran di Pontianak dapat 
mencapai kurang lebih 2100 orang selama enam hari acara berlangsung. Pengunjung yang datang 
terdiri dari berbagai kalangan seperti pelajar, pegawai negeri, peserta kegiatan dan masyarakat umum 
(Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, 2019). Ukuran kain tenun yang dihasilkan dari kedua teknik ini 
cukup bervariasi, ada yang ukurannya 1 x 1 meter, 2 x 1 meter, 0.05 x 0.5 meter dan ukuran lainnya. 
Namun rata-rata ukuran kain tenun yang sering dikerjakan berukuran 2 x 0.5 meter. Kain tenun 
bukan hanya berfungsi sebagai kain pakaian, namun kain tenun ini juga dikreasikan ke kerajinan 
tenun lainnya seperti tanjak tameng layar, tas, sepatu, dan produk-produk lainnya (Cahyani, 2020).  
Di Kota Pontianak sendiri terdapat desa pengrajin tenun yaitu Kampung Wisata Tenun 
Khatulistiwa. Jumlah penenun kampung ini kurang lebih ada 50 orang dan yang memiliki alat tenun 
ada 17 rumah. Harga kain tenun cukup beragam, bermula dari harga Rp. 400.000,00 - Rp. 
6.000.000,00 per meter (Kurniati, 2019). Para pengrajin kain tenun di Kota Pontianak maupun 
provinsi Kalimantan Barat cukup aktif dalam berkarya. Pengrajin pada umunya berkarya di 
rumahnya sendiri, demikian juga para pengrajin Kalimantan Barat. Namun, pengrajin Kalimantan 
Barat belum memiliki fasilitas yang ideal dan memadai untuk sebuah studio menenun yang 
menjadikan para pengrajin lebih lama dalam berkarya dan hal ini juga menyebabkan kain yang 
dihasilkan terbilang stagnan (Cahyani, 2020).  
 
3. Metode  
Perancangan ini menggunakan metode desain Robert Whitaker yang terdiri dari tahap 
pengenalan, tahap definisi, tahap persiapan, tahap analisis, tahap sintesis, tahap evaluasi dan tahap 
re-evaluasi (Snyder & Catanese, 1989). Pertama tahap pengenalan dimulai dengan isu-isu terkait 
yang menjadi alasan pembangunan sentra galeri. Tahap definisi berdasarkan latar belakang masalah 
dengan membaca berita-berita yang beredar tentang kerajinan tenun, wawancara, studi literatur, dan 
data-data kerajinan tenun dan budaya di Kalimantan Barat. Tahap persiapan yaitu melakukan 
pegumpulan data primer yang diperoleh dari observasi eksisting lokasi mau pun wawancara dengan 
pengerajin tenun yang ada di Kota Pontianak dan pengumpulan data sekunder yang diperoleh dari 
literatur dan studi kasus. Tahap analisis diperoleh untuk menemukan pemecahan masalah yang 
melingkupi analisis fungsi, analisis pelaku, analisis ruang, analisis lokasi, analisis tapak, analisis 
bentuk, analisis struktur, analisis utilitas, dan analisis fisika bangunan. Tahap sintesis merupakan 
gambaran konsep yang menghasilkan skematik ruang luar dan dalam serta bentuk tiga dimensi yang 
menjelaskan penerapan analisis bentuk, struktur, utilitas dan fisika bangunan. Tahap evaluasi adalah 
tahap menyusun konsep perancangan dan perencanaan. Tahap re-evaluasi merupakan tahapan 
pemeriksa kembali hasil akhir dokumentasi yaitu gambar prarancangan, gambar rencana arsitektural, 
gambar rencana struktural, gambar rencana utilitas. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Lokasi perancangan Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat berada di Jalan 
Khatulistiwa, Gang Sambas Jaya, Kelurahan Batu Layang, Kecamatan Pontianak Utara, Kalimantan 
Barat. Berdasarkan Perda No 2 Tahun 2013 tentang RTRW Kota Pontianak tahun 2013- 2033 dan 
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Dinas Cipta Karya Tata Ruang mengenai data peraturan lingkungan dengan ketentuan tapak antara 
lain, peruntukan lahan kawasan budidaya dan pariwisata, kelas jalan arteri primer, KDB  50 %, KLB 











Gambar 1. Lokasi Perancangan Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat 
Sumber: Penulis, 2020 
 
Landasan Konseptual  
Landasan konseptual menghasilkan konsep perencanaan dan perancangan Sentra Galeri 
Kerajinan Tenun Kalimantan Barat. Proses awal analisis adalah identifikasi permasalahan untuk 
menemukan solusi. Fungsi galeri dirumuskan berdasarkan teori mengenai aktivitas dan kegiatan 
galeri serta kondisi tenun di Kalimantan Barat. Fungsi dibagi menjadi enam fungsi yang 
dikelompokkan ke dalam tiga bagian yaitu kelompok fungsi utama, kelompok fungsi penunjang, dan 
kelompok fungsi pendukung. Kelompok fungsi utama yaitu, fungsi komersil dengan menyediakan 
area pameran. Kelompok fungsi penunjang yaitu fungsi rekreasi untuk bersantai dan refreshing, 
fungsi edukasi untuk mengembangkan minat dan bakat di bidang kesenian tangan khususnya kain, 
fungsi pertunjukan untuk mengadakan kompetisi. Kelompok fungsi pendukung yaitu fungsi 
pengelolaan dan fungsi servis dengan menyediakan kantor pengelola dan gedung servis. 
Pelaku Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat mengacu pada teori pelaku galeri 
menurut Citra (2013), Permendikbud No 49 Tahun 2012, Permendikbud No 32 Tahun 2015, dengan 
menyesuaikan kondisi kerajinan tenun di Kalimantan Barat. Berdasarkan data tersebut, pelaku-
pelaku Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu 
kelompok pelaku pengrajin, kelompok pelaku pengelola dan kelompok pelaku pengunjung. 
Kelompok pelaku pengrajin antara lain pengrajin utama, komunitas pengrajin dan designer. 
Kelompok pelaku pengelola antara lain direktur, sekretaris, sub bagian (perencanaan dan 
kepegawaian, keuangan, dan perlengkapan dan rumah tangga), seksi pameran dan kemitraan 
membawahi edukator dan humas, seksi pengumpulan dan perawatan membawahi administrator dan 
perpustakaan. Kelompok pelaku pengunjung antara lain masyarakat umum, kolektor, event 
organizer, kolaborator, peserta workshop, peserta lomba, juri dan penata rias. 
Kebutuhan ruang Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat berjumlah 67 ruang yang 
dibagi ke dalam enam fungsi. Fungsi komersil sebagai zona publik terdiri dari lobby utama, ruang 
pameran tetap, ruang tiket, ruang pameran temporer, gudang karya, artshop dan retail studio seni. 
Fungsi rekreasi sebagai zona publik terdiri dari taman seni, water plaza, longue, gallery cafe, ATM 
center, ruang laktasi dan lavatory umum. Fungsi pertunjukan sebagai zona semi publik terdiri dari 
lobby pertunjukan, ruang serbaguna, ruang juri, ruang event organizer, ruang operator, ruang 
lighting, gudang pertunjukan, dan lavatory pertunjukan. Fungsi edukasi sebagai zona semi privat 
terdiri dari lobby workshop, workshop dan perpustakaan, ruang pembina, gudang workshop, lavatory 
workshop. Fungsi pengelola galeri sebagai zona privat terdiri dari lobby pengelola, front desk, ruang 
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absen, ruang tamu, ruang rapat, ruang arsip, ruang direktur, ruang sekretaris, ruang seksi pameran 
dan kemitraan, ruang edukasi, ruang humas, ruang seksi pengumpulan dan perawatan, ruang 
administasi, ruang perawatan, ruang keuangan, ruang perencanaan dan kepegawaian, ruang 
perlengkapan dan rumah tangga, ruang teknisi, ruang seleksi, ruang studio tenun, ruang menjahit, 
pantry, lavatory pengelola. Fungsi pengelola servis sebagai zona servis terdiri dari powerhouse.  
Kesimpulan total Luas Kebutuhan Ruang adalah 5.589,90 m2 tanpa RTNH (parkir) 2.585,50 
m2 dan RTH 3.353,94 m2, RTH 10% dari keseluruhan 1.152,93 m2. Jadi besaran minimal Sentra 
Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat adalah 12.682,27 m2. 
Analisis tapak Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat terbagi menjadi zonasi, 
orientasi, sirkulasi, perletakan, dan vegetasi. Zonasi, menempatkan zona publik di bagian tengah site 
yang menjadi pusat bagi zona yang lainnya. Zona semi publik di bagian barat laut dekat dengan area 
parkiran umum. Zona publik untuk rekreasi di bagian tenggara, selatan dan barat daya untuk 
melengkapi aktivitas dalam tapak. Fungsi edukasi semi privat di bagian timur laut guna mendapatkan 
sinar matahari pagi. Zona privat terletak di bagian tenggara yang tingkat kebisingan rendah. Zona 
servis di bagian selatan yang tempatnya tersembunyi. Untuk parkir terletak di bagian barat dan timur 
untuk memanfaatkan GSB, GSSB yang tidak dapat dibangun.  
Orientasi utama menghadap ke timur laut dan barat daya. Orientasi menghadap ke timur agar 
sentra galeri memiliki fasad utama yang menarik serta mudah di lihat dari Jalan Khatulistiwa. 
Sedangkan untuk orientasi ke arah barat daya agar dapat memberikan visual yang menarik ke sentra 
galeri sebelum melihat fasad utamanya dikarenakan visual ke arah barat daya sangat menarik yaitu 
sungai yang terdapat akses untuk ke site perancangan. 
Sirkulasi pengelola berada di timur laut yang akses masuk utamanya sama seperti kendaraan 
umum. Sirkulasi dermaga terletak di bagian selatan karena akses dari sungai. Sirkulasi pejalan kaki 
disediakan di tengah di dekat area parkiran umum yang mengarah ke bundaran dan dapat langsung 
mengakses ke area drop off umum. Sirkulasi keluar kendaraan terletak di barat daya dengan 
membuat jalur keluar sendiri agar tidak terjadi kemacetan kendaraan.  
Perletakan massa bangunan diletakkan di tengah site sedikit ke timur laut karena, pertama 
untuk dapat menghindari atau meminimalisir polusi dan kebisingan yang bersumber dari Jalan 
Khatulistiwa. Kedua, untuk memanfaatkan angin dari segala sisi terutama di sisi selatan, barat dan 
utara. Ketiga, mematuhi peraturan GSB (garis sempadan bangunan) dan GSSB (garis sempadan 
samping bangunan). Keempat, agar dapat menikmati view keluar dan dalam yang menarik dan baik.  
Vegetasi peneduh ditanam di sepanjang sisi yang terkena matahari sore. Vegetasi buffer 
ditanam di sepanjang jalan yang bersinggungan dengan Jalan Khatulistiwa dan amphitheater. 
Vegetasi pengarah ditanami di sepanjang jalan masuk kendaraan. Vegetasi estetis ditanam di area 
taman, water plaza dan amphitheater. 
 
Gambar 2. Kesimpulan Analisis Tapak Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat 
Sumber: Penulis, 2020 
 
Gubahan massa Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat menerapkan analisis internal, 
eksternal dan pendekatan Arsitektur Kontemporer untuk bentuk dasar, fasad dan landscape 
perancangan. Keseluruhan massa memiliki kesamaan atribut, yaitu dari secondary skin dengan motif 
corak insang khas Kota Pontianak yang menggandung makna akal budi untuk menunjang kehidupan 
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dengan memberikan dorongan dan semangat untuk terus memacu dalam pembangunan yang sesuai 
















Gambar 3. Gubahan Massa Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat 
Sumber: Penulis, 2020 
 
Konsep gubahan bentuk Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat menerapkan ide 
bentukan dasar dari analogi alat penggulungan benang. Permainan ketinggian atap dan massa 
bangunan menciptakan pergerakan garis yang menggambarkan adanya keberlanjutan dengan 
menciptakan lingkungan yang mempresentasikan nilai estetika dan harmonisasi budaya lokal 
terhadap modernisasi. Konsep kontemporer didapatkan dari perjalanan dengan penciptaan ruang 























Gambar 4. Konsep Gubahan Bentuk Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat 
Sumber: Penulis, 2020 
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Konsep struktur bangunan Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat menggunakan 
struktur bentang lebar untuk gedung utama dan gedung serbaguna. Struktur bentang kecil digunakan 
untuk gedung workshop dan gedung servis. Perbedaan struktur terjadi karena fungsi ruang yang 
bebas kolom. Sistem struktur bawah menggunakan pondasi titik dengan jenis pondasi pelat dan 
mendapat tambahan penguatan dengan mini pile. Sistem struktur atas pada bangunan berdasarkan 
analisis besaran ruang menghasilkan bentang bangunan dalam perancangan modul 4, 6 meter untuk 
bentangan kecil menggunakan beton bertulang, sementara modul 8 meter untuk bentang lebar 
menggunakan sistem baja komposit. Struktur atap menggunakan sistem rangka truss yang memilih 
dua jenis bentuk baja WF untuk kuda-kuda dan profil C untuk gording dengan penutup atap yaitu 
atap bitumen shingle. Konstruksi dinding menggunakan menggunakan dinding bata ringan, pelapis 
dinding luar menggunakan aluminium composite panel dan cat. Konstruksi lantai dicor beton yang 
ditutup dengan epoxy viny, homogeneous tile, karpet, parket, keramik, dan finishing acian semen. 
 
Gambar 5. Konsep Struktur Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat 
Sumber: Penulis, 2020 
 
Konsep utilitas Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat mencakup sistem jaringan air, 
sistem jaringan listrik, sistem jaringan tata udara, sistem keamanan bangunan dan sistem 
persampahan. Sistem jaringan air bersih menggunakan sistem down feed karena lebih hemat listrik 
dan menggunakan gaya gravitasi. Terdapat dua ground water tank (GWT) yaitu untuk 
penanggulangan kebakaran darurat dan untuk kebutuhan air bersih pengujung dan pengelola yang 
akan didistribusikan ke roof water tank (RWT).  Sistem sanitasi air kotor dialirkan dari sumber 
saniter ke bak kontrol kemudian ke sewage threatment plant (STP) dan berakhir di riol kota. Kotoran 
ditampung di septick tank, kemudian ke STP dan kearah riol kota. 
Sistem jaringan listrik mengenai instalasi pencahayaan menggunakan penerangan lampu LED. 
Sistem jaringan CCTV untuk indoor menggunakan CCTV satu arah yang digunakan pada ruang 
yang kecil dan CCTV radius 3600 pada ruang yang luas. CCTV outdoor menggunakan CCTV yang 
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dapat merekam data wajah dan plat kendaraan. Sistem jaringan komunikasi terbagi menjadi sistem 
jaringan telepon, jaringan internet dan tata suara. Instalasi telepon bersumber pada jaringan Telkom 
kemudian disalurkan ke PABX, front desk dan ke unit extention phone. Instalasi jaringan internet 
menggunakan jaringan wifi dengan bantuan router. Instalasi tata suara bersumber pada listrik PLN 
yang di hubungan ke speaker selector bersamaan dengan generator set (Genset). 
Sistem jaringan tata udara menggunakan sistem AC variable refrigerant volume (VRV) karena 
memiliki dimensi yang relatif lebih kecil. Untuk output indoor nya terdiri dari AC ceiling mounted 
(double flow) akan digunakan pada ruangan kecil kapasitas sedang. AC ceiling mounted (round flow 
with sensing) akan digunakan pada ruang luas. AC standing akan digunakan pada ruang yang luas 
yang bertujuan untuk tidak menggangu pameran. AC wall mounted akan digunakan untuk ruang 
kecil yang kapasitas sedikit. 
Sistem keamanan bangunan yaitu instalasi penangkal petir menggunakan sistem Thomas, tiang 
penangkal petir harus memiliki tinggi 6 meter dan radius perlindungan yaitu 100 - 150 meter. 
Keamanan terhadap kebakaran menggunakan detektor asap sebanyak 560 unit yang dipasang dengan 
jarak 18 meter antar unit. Alat pemadam api ringan (APAR) dipasang dengan radius jangkauan 
100m2 dan terletak di setiap jarak 20 meter. Hidran bangunan dipasang dengan jarak 40 meter 
dengan radius jangkauan 800 m2. Pemasangan spinkler menggunakan zat kimia kering dan karbon 
dioksida (CO2) beradius semburan 20 m
2 setiap unitnya dengan jarak tiap unit 4,6 meter. Peletakan 
tangga darurat berjarak 45 meter setiap unit tangga dan memiliki radius jangkauan maksimal 30 m. 
Perletakan hidran halaman 200 meter per unit dengan maksimal 20 meter dari area perkerasan dan 
dari area ke titik api dalam bangunan maksimal 60 meter. 
Sistem persampahan pada bangunan yaitu bangunan dikumpulkan dengan menggunakan kereta 
dorong di setiap lantai dan di titik tempat sampah yang telah ditentukan, kemudian ditampung di 
ruang penampungan sampah yang selanjutnya diangkut dengan truk kebersihan kota. 
 
Gambar 6. Konsep Utilitas Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat 
Sumber: Penulis, 2020 
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Konsep fisika bangunan Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat menggunakan sistem 
penghawaan, pencahayaan, dan akustika baik alami mau pun buatan. Penerapan sistem penghawaan 
alami pada bangunan yang lebih aktif penggunaannya dengan menerapkan cross ventilation, 
sedangkan sistem penghawaan buatan digunakan pada ruangan yang memiliki spesifikasinya 
tersendiri. Standar kelembaban dan suhu pada ruang galeri kain tenun berkisar 18 °C ~ 20 °C dengan 
kelembaban 60 – 70% (Subagiyo, 1991). Dalam ruang tersebut juga dilengkapi dengan alat pengukur 
kelembaban udara dan temperatur yaitu Slinghygrometer dan Thermohygrometer. Pengontrolan 
penghawaan dilakukan 2 -3 kali sehari oleh bagian koleksi dan perawatan. 
Penerapan sistem pencahayaan alami untuk besar bukaan minimal yaitu 6 – 10% dari luas 
dinding. Strategi lainnya yaitu bukaan dari atap (sky light), dikarenakan pencahayaan dari atas lebih 
efektif dan lebih merata (Schirmbeck, 1988). Penambahan secondary skin berfungsi untuk mereduksi 
kesilauan serta sinar matahari yang membawa panas. Pencahayaan buatan digunakan pada semua 
ruangan untuk memenuhi dan menunjang aktivitas yang sedang berlangsung. 
Penerapan sistem akustika alami dapat diterapkan dengan menanami vegetasi buffer yang 
berperan untuk mereduksi suara dari kendaraan. Dikarenakan tingkat kebisingan yang diperbolehkan 
untuk ruangan galeri berkisar 50 - 60 dB (Satwiko, 2008). Ruang-ruang khusus seperti ruang 
serbaguna memerlukan penggunan material khusus akustika seperti penggunaan lapisan luar dinding 
menggunakan sound proof board untuk mereduksi suara dari luar, plafond menggunakan panel play 
wood sebagai penyebar dan lantai karpet peredam suara, dinding dalam menggunakan acourete fiber 
sebagai elemen pemantul.  
 
Gambar 7. Konsep Fisika Bangunan Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat 
Sumber: Penulis, 2020 
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Hasil Perancangan  
Berdasarkan hasil analisis dan konsep secara keseluruhan, perancangan ini memperoleh hasil 
gambar pra-rancangan Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat meliputi bangunan utama 
dan area kawasan berupa area parkir umum, area parkir pengelola, area water plaza, area 
amphitheater, dan area taman. Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat mempunyai tiga 
gedung yaitu gedung utama, gedung workshop, dan gedung serbaguna. Akses pada site bangunan 
terdapat satu jalur masuk dan satu jalur keluar yang posisinya berbeda, untuk jalur masuk terletak di 
timur laut dan jalur keluar terletak di barat daya. Untuk jalur masuk terbagi menjadi dua jalur yaitu 
jalur akses privat (pengelola) di bagian timur. Akses jalur publik (umum) berada di bagian barat yang 
berperan sebagai jalur kendaraan sepeda, motor, mobil dan bus. Area publik memiliki zona parkir 
yaitu sebanyak 3 buah parkiran bus, 3 buah parkiran difabel, 156 buah parkiran motor, dan 62 buah 
parkiran mobil. Tersedia juga jalur khusus pedestrian dari tepi jalan parkiran umum menuju ke area 
drop off agar pengunjung tidak terkena pancaran panas sinar matahari. Area privat memiliki zona 
parkir yaitu sebanyak 80 parkiran motor, 10 parkiran mobil dan 2 parkiran mobil servis. 
 
Gambar 8. Site Plan Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat 
Sumber: Penulis, 2020 
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Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat memiliki tiga massa bangunan yaitu gedung 
utama, gedung workshop, dan gedung serbaguna. Jumlah lantai dari setiap bangunan hampir sama, 
yaitu dua lantai kecuali gedung serbaguna yaitu satu lantai.   
Gambar denah lantai dasar, menggambarkan susunan tata ruang dalam bangunan lantai dasar. 
Gambar denah lantai dasar gedung utama disusun oleh zona publik (ruang pameran tetap, artshop 
dan galley cafe). Gedung workshop disusun oleh zona semi privat (ruang workshop, retail studio seni 
dan perpustakaan), zona privat (kantor pengelola) dan zona servis. Gedung serbaguna disusun oleh 
zona semi publik (ruang serbaguna dan ruang pameran temporer). 
 
Gambar 9. Denah Lantai Dasar Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat 
Sumber: Penulis, 2020 
 
Gambar denah lantai satu, menggambarkan susunan tata ruang dalam bangunan lantai satu. 
Gambar denah lantai satu gedung utama disusun oleh zona publik (ruang pameran tetap). Gedung 
workshop disusun oleh zona privat (kantor pengelola, ruang studio dan ruang menjahit). Antara 
gedung utama dan gedung workshop terdapat jembatan penghubung yang berfungsi untuk 
memudahkan akses ketika pengunjung yang sudah melihat karya pameran kain tenun penasaran 
bagaimana proses pembuatannya kain tenun, sehingga para pengunjung dapat melewati jembatan 
penghubung ini untuk menuju gedung workshop dan tidak perlu turun ke lantai dasar untuk 
mengakses ke gedung workshop dan naik ke lantai satu untuk melihat proses penenunan. 
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Gambar 10. Denah Lantai Satu Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat 
Sumber: Penulis, 2020 
 
Tampak depan dan belakang Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat merupakan 
bentuk respon site dengan orientasi utama. Gedung utama mengadopsi salah satu produk khas Kota 
Pontianak yaitu Tanjak Tameng Layar. Tampak samping kiri dan samping kanan menunjukan dua 
massa lainnya yaitu gedung workshop dan serbaguna. Fasad bangunan keduanya memiliki kesamaan 
dari segi bentuk atap dan membentuk wujud simetri dari keduanya. Atap bangunan keduanya 
memiliki kemiringan atap dari 15° dengan permainan bentukan atap yang berirama, setiap kuda-kuda 
dikurangi 2° pada bagian bangunan lengkung yang menandakan tanda hormat dan menyambut para 
pengunjung yang datang ke Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat.  
Gambar 11. Tampak Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat 
Sumber: Penulis, 2020 
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Gambar potongan A-A memotong tiga buah gedung, yaitu gedung utama, gedung workshop 
dan gedung serbaguna. Ruang yang terpotong menunjukkan peruntukan ruang dengan 
keterhubungan antar struktur atap dan kolom. Untuk ketinggian gedung utama yaitu 5 meter pada 
setiap lantainya. Untuk ketinggian gedung workshop dan sebaguna yaitu 4 meter pada setiap 
lantainya. Secondary skin pada bangunan merupakan struktur tambahan dengan rangka aluminium 
dan bahan penutup conwood serta panel aluminium sebagai bagian dari estetika. Gambar potongan 
B-B memotong dua buah gedung, yaitu gedung workshop dan gedung servis. Kedua gedung tidak 
saling terhubung dan dipisahkan oleh akses servis. Potongan gedung workshop menampakkan dua 
level lantai dengan sifat ruang yang semakin ke atas semakin privat.  
 
Gambar 12. Potongan Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat 
Sumber: Penulis, 2020 
 
Suasana eksterior menunjukkan jumlah massa yang ada pada kawasan dan tampilan landscape 
di kawasan Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat yang bersifat memusat. Area ini 
menjadi wujud paru-paru kawasan karena tersedianya ruang terbuka yang luas berupa taman seni, 
water plaza, amphitheater, kursi dan kolam. Pola jalur dari taman ini menyesuaikan dari motif bunga 
mawar khas motif songket Sambas dengan makna keindahan. Fasad bangunan yang simetris antara 
satu gedung dengan lainnya dan menciptakan poros tengah di site. Masing-masing gedung memiliki 
fasad yang berbeda namun tetap memiliki kesamaan tampilan dari tema kontemporer. Bentuk 
bukaan, warna dan material yang sama pada bangunan menampilkan suasana yang menyatu antara 
harmonisasi budaya lokal terhadap modernisasi. Warna dominan pada setiap bangunan yaitu warna 
coklat material kayu dengan abu–abu beton sehingga menciptakan nuansa hangat yang akan 
dirasakan oleh pengunjung dan para pelaku utama dalam bangunan. 
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Gambar 13. Suasana Eksterior Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat 
Sumber: Penulis, 2020 
 
Suasana interior memperlihatkan pemilihan material dan warna dan perabot yang interaktif dari 
segi kebudayaan hingga terkait segi komersial. Gedung utama memiliki ruang pameran tetap yang 
memamerkan kain tenun dari berbagai daerah Kalimantan Barat. Tersedia gallery cafe dan artshop 
untuk menunjang pameran tetap ketika pengujung ingin membeli kain tenun dan beristirahat sejenak. 
Gedung serbaguna memiliki ruangan pameran temporer yang digunakan untuk acara-acara seperti 
fashion show, perlombaan membuat pola tenunan dan acara-acara lainnya serta terdapat ruang make-
up dan kamar ganti. Ruang serbaguna difungsikan untuk seminar dan pertunjukan yang memerlukan 
ruangan yang kedap suara. Gedung workshop memiliki ruangan workshop tenun, perpustakaan kecil 
dan retail studio seni untuk melukis, menganyam manik-manik, merajut dan kelas. Ruang studio 
tenun dan ruang menjahit menggunakan warna lantai putih dengan alat tenun yang bermaterialkan 
kayu sehingga menciptakan suasana yang harmonis. Untuk area jemur dan pewarnaan menggunakan 
lantai acian beton dan pintu pivot. Area pengelola memiliki suasana ruang yang minimalis dengan 
penggunaan material yang reflektif. Penggunaan warna dominan yang soft agar cahaya dapat 
dipantulkan ke seluruh penjuru ruangan dan menciptakan tampilan yang bersih. 
Gambar 14. Suasana Interior Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat 
Sumber: Penulis, 2020 




Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat menjadi wadah untuk memamerkan, 
memproduksi, dan sekaligus memasarkan produk kain tenun khas Kalimantan Barat. Menciptakan 
lingkungan yang mempresentasikan nilai estetika dan harmonisasi budaya lokal terhadap 
modernisasi. Melalui prinsip arsitektur kontemporer sebagai pendekatan arsitektur yang mendukung 
penciptaan ruang-ruang yang memiliki suasana inovatif, kreatif dan menyenangkan. Memberikan 
paket wisata berupa sentra dalam wujud fasilitas bersama yang mengangkat fungsi komersil, 
rekreasi, pertunjukan dan edukasi. Sehingga Sentra Galeri Kerajinan Tenun Kalimantan Barat dapat 
menciptakan lingkungan wisata unggulan di Kota Pontianak maupun di Provinsi Kalimantan Barat. 
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